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ABSTRAK

Terminal Bus tipe A adalah prasarana transportasi jalan yang digunakan
untuk keperluan memuat dan menurunkan penumpang serta mengatur
keberangkatan dan kedatangan, yang melayani angkutan antar kota antar
propinsi, antar kota lintas batas negara : provinsi dan angkutan
desa. banyaknya masalah-masa egional daya seperti
kekurangan dari sarana ma mas:
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ektur kontemporer ini di
desain dengan memperhatikan kenvamanan dan keamanan pengguna.

Kata kunci : transportasi, terminal bus tipe A, arsitektur kontemporer.




ABSTRACT

Type A Bus Terminal is a road transportation infrastructure used for
loading and unloading passengers as well as regulating departures and arrivals,
which serves inter-city transportation betweén provinces, between cities across
national borders, between cities wi
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presented in the : QKAAP : 5\“‘

bus terminal with a contemporary architectural approach is designed with the
user's comfort and safety in mind.

Kevwords: transportation, type A bus terminal, contemporary architecture,
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BAB 1

PENDAHULUAN
A. Latar belakang

Transportasi sangat y
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lokasi. (Mediansyah, 2017)

Kota Makassar sebagai salah satu kota metropolitan vang ada di
indonesia dan dan segi transportasi kota makassar merupakan jalur vang
menghubungkan kota makassar dengan kota-kota vang ada diprovinsi
sulawesi selatan maupun provinsi-provinsi yang ada di pulau sulawesi.

Semakin berkembangnva Transportasi di Kota Makassar vang dapat




dilihat dari banyaknya perusahaan bus baru yang bermunculan dan
bertambahnya rute perjalanan, Namun bermunculannya perusahaan bus

baru dan bertambahnya rute perjalanan tidak di barengi dengan fasilitas




Gamtbar 1. Sttuasi Terminal Daya
(Sumber : Analisa penulis, 2021)
Oleh ‘karena. itu, Terminal Bus Tipe A dipilth untek) mengatasi

masalah-masalah vang elah. dijelaskan diaas dan < meningkatkan
pelayanan terhadap péngguna jasa yang meliputi angkutan antar kota
dalam propinsi (AKDP), angkutan antar kota antar provinsi (AKAP),
angkutan kota (AK), serta meningkatkan pendapatan masyarakat dan
pendapatan daerah.

Dengan di terapkannya konsep arsitektur kontemporer pada bangunan
Terminal Bus Tipe A bertujuan untuk menjadikan bangunan ini sebagai

ikon terminal di pulau sulawesi karena memiliki ciri bentuk vang unik.




Arsitektur  kontemporeGiadihar drdvekiumismodern pada dasamnya

(Sumber : google, diakses 2021)
b&l‘b%.m kontemporer memiliki kualitas vang tidak di batasi
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D. Untuk Metode perancangan
1. Pengumpulan data

Metode observasi yang digunakan pada pengumpulan data

Jata sel
\ AN, 27208
AN

SRR

S, 9

%
W

Tinjauan teori dan tinjauan umum terminal di peroleh dari data vang
telah di kelompokkan..
3. Konsep
Perumusan konsep perencanaan dan perancangan Terminal Bus

Tipe A di kota makassar dengan penekanan pada tampilan arsitektur




Kontemporer dilakukan melalui penyusunan hasil analisa pendekatan
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E. Skema pemikiran

JUDUL
Pernncangn terminal bus tipe A dikota makassar déngan
pendekatan pada sratekiur kontemporer

il
‘J-

. L\ l'l

adl . \\\“"hl/
1 ngﬁﬁﬁqéza!

— N VI-LE

Gambar 2. Skema pemikiran
(Sumber : Analisa penulis, 2021)




F. sistematika penulisan

Sistematika penulisan terdiri dari beberapa tahap, yaitu;

Bab I pendahuluan

ruang, rancangan tampilan bangunan, dan rancangan system bangunan
Bab V Kesimpulan
Pada bagian ini membahas tentang kesimpulan umum terhadap hasil

perancangan,




BAB I
STUDI PUSTAKA

A. Tinjauan Umum Terminal Bus Tipe A

1. Terminal Bus Tipe A
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angkutan antar kota antar propinsi, antar kota lintas batas negara, antar
kota dalam provinsi dan angkutan desa.
2. Fungsi terminal
Berdasarkan Peraturan Menteri No 132 tahun 2015 fungsi

Terminal Angkutan Jalan dapat ditinjau dari 3 unsur:

10




a. Fungsi terminal bagi penumpang
Fungsi terminal bagi penumpang adalah untuk kenyamanan

menunggu kenyamanan perpindahan dari satu moda atau

kendaraan ke moda atau kénda: ain, tempat fasilitas-fasilitas

.....
12

Peraturan Menteri No 132 tahun 2015 dapat di klasifikasikan sebagai

berikut :
a. Klasifikasi Terminal Berdasarkan Peranannya
Terminal dibedakan atas 2 (dua) berdasarkan peranannya, yaitu:
1). Terminal primer adalah terminal untuk pelayanan arus barang dan

penumpang (jasa angkutan) vang mencakup kawasan regional,




2).Terminal sekunder adalah terminal untuk pelayanan penumpang
dan barang (jasa angkutan) vang bersifat lokal atau melengkapi

b. Klasifikasi terminal berdasar
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b) Bongkar muat lebih besar atau sama dengan 5 ton/unit angkutan
atau 20 penumpang /unit angkutan.
3) Terminal cabang adalah tempat terputusnya arus barang dan
penumpang (jasa angkutan) dengan ciri sebagai berikut :




a) Sebagai alat penyalur angkutan yang bersifat melayani arus
angkutan barang dan penumpang dalam jarak pendek dan
volume kecil.

b) Bongkar muat lebih dKec sama dengan 2.5 ton/unit
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dinyatakan dengan jumlah truk yang dapat diparkir atau
menunggu dalam satuan waktu,

d. Klasifikasi Terminal Berdasarkan Ruang Terminal Berdasarkan
kebutuhan ruang, terminal penumpang mempunyai ciri-ciri sebagai
berikut :




1) Terminal Utama : + 5 ha untuk di Pulau Jawa dan Sumatra, dan 3
ha untuk di Pulau lainnva.
2) Terminal Madya : £ 3 ha untuk di Pulau Jawa dan Sumatra, dan 2
ha untuk di Pulau lainnya.
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Terminal tipe C melayani kendaraan umum untuk angkutan
pedesaan (ADES). Kebutuhan luas terminal penumpang
berdasarkan tipe dan fungsinya berdasarkan Rancangan Pedoman
Teknis Pembangunan dan Penyelenggaraan Angkutan Penumpang
dan Barang oleh Direktorat Jenderal Perhubungan Darat tahun

1993,

14
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4. Faktor yang mempengaruhi lokasi terminal
Penetapan lokasi terminal Penumpang sebagaimana dimaksud dalam

Peraturan Menteri No 132 tahun 2015 ditetapkan dengan

i. Kelestarian fungsi lingkungan hidup.
5. Fasilitas terminal
Fasilitas terminal Penumpang sebagaimana dimaksud dalam

Peraturan Menteri No 132 tahun 2015 dibagi menjadi 3:




a. Fasilitas utama
1) Jalur keberangkatan kendaraan.
2) Jalur kedatangan kendaraan,

2) fasilitas pengendapan kendaraan

3) fasilitas kesehatan
4) fasilitas peribadatan
5) alat pemadam kebakaran

16




¢. Fasilitas umum

1) Fasilitas kebersihan fasilitas perdagangan, pertokoan, kantin
pengemudi.

2} Area merokok

3) Fasilitas restg

Ruang service i
Ruang bensin 500 - -
Sirkulasi kendaraan 3.960 2.740 1.100
Bengkel 150 100 -
Ruang istirahat 50 40 30
Gudang 25 20 =
Ruang parkir 1.980 1.370 350
Ruang tunggu 2.625 2.250 480
Sirkulasi orang 1.050 900 192
Kamar mandi 72 60 40
Kios 1.575 1.350 288
Mushollah 72 72 40

17




Ruang administrasi 39
Ruang pengawas 16
Loket 3
Peron 3
Rﬂtﬂbl.m 6

duduk, tidak termasuk tempat
duduk sopir, schagaimana di atur dalam peraturan pemerintah.
Panjang Mobil 3.8m, lebar 1,6 m dan tinggi 1,9 m.




terjamin. Panjang Mobil 4,5 m, lebar 1.7 m dan tinggi 2 m.
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Gambar 4. Mini bus
(Sumber : google, diakses 2021)
2). Bus sedang

Bus sedang

\ L]
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dengan sopir. Bus besar yvang di buat oleh ATPM di Indonesia di
bangun dari sasis bus. Contoh gambar dari bus besar dapat di

lihat pada gambar di bawah ini.
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Gambar 7. Pola parkir bus
(Sumber: Data arsitek)




b. Pola peron, area kedatangandan keberangkatan bus

Standar  pola peron untuk area kedatangan dan
keberangkatan, dapat dilihat pada gambar dibawah ini.

Gambar 9. Pola peron posisi miring
(Sumber: Data arsitek)
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3) Pola peron area kedatangan dan area keberangkatan bus
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Gambar 11. Pola dimensi putaran bus
(Sumber: Data arsitek)




d.

Standar parkir bus

Standar parkir bus dapat dilihat pada gambar dibawah ini.
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11
- Mobil penumpang untuk golongan 3.00 x 5.00
i .
2 Bus/truk 3.40 x 12.50
3. | Sepeda motor 0.75 x 2.00

(Sumber: keputusan Direktur Jendral Perhubungan Darat)

a.

Kriteria tata letak parkir

Bentuk, ukuran, jumlah, dan penempatan pintu masuk dan

keluar, serta ketersedian ruang , semua mempengaruhi bagaimana
tempat parkir di tata. Tata letak tempat parkir terdiri dari:

24




1) Pintu masuk dan keluar terpisah dan terletak pada satu ruas jalan
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Gambar 14. Pintu masuk dan keluar dan tidak terletak pada satu

ruas
(Sumber: keputusan direktur jendral perhubungan darat, diakses
2021)




3) Pintu masuk dan keluar menjadi satu dan terletak pada satu ruas
jalan

Gambar 16. Pintu masuk dan keluar yang menjadi satu terletak
pada satu ruas berbeda
(Sumber: keputusan direktur jendral perhubungan darat, diakses
2021)
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b.  Jalan masuk dan keluar
Jalan masuk dan keluar ada dua pola yaitu :

1) Pintu masuk dan keluar terpisah

Gambar 18. Pintu masuk dan keluar menjadi satu
(Sumber: keputusan direktur jendral perhubungan darat, diakses
2021)

27




B. Konsep perancangan dalam islam
Yang merupakan landasan dari perancangan terminal ini adalah

pada ayat al quran yaitu surat Az-zukhruf ayat 12-13
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alat transportasi sangat membantu mobilitas manusia dimasa itu. Namun

seiring perkembangan zaman banyak alat transportasi tercipta yang lebih
modern dengan menggunakan mesin seperti alat transportasi darat, alat
transportasi laut dan alat transportasi udara yang dibarengi dengan

fasilitas penunjang seperti terminal, pelabuhan dan bandara.




C. Tinjauan Arsitektur Kontemporer

1. Definisi arsitektur kontemporer

Arsitektur kontemporer merupakan gaya arsitektur yang pertama




D. Studi banding
L. Studi literatur proyek sejenis

a. Slough bus station

¢ ~

15 Siough

MO s SiS
2y e =

bagi pejalan kaki yang menuju pusat kota dan stasiun kereta api,
kanopi aluminum itu membungkus struktur 2 lantai vang di
dalamnya terdapat kantor administrasi, ruang tunggu, loket tiket,
ruang kafetaria, toilet, area untuk sopir dan staf dari perusahaan
bus.

30




Pada studi banding slough bus station ini yang diaplikasikan

kedalam rancangan terminal vaitu dari pola area keberangkatan

)

Gambar 21. Denah lantai 2 Slough bus station
(Sumber: Dezeen.com, diakses 2021)

31




b. Terminal bus terpadu sentra timur pulo gebang

Gambar 22, Terminal bus terpadu senoa timur pulo gebang
tSumber: inegapolitan,bisnis.com, diak<es 2021)

Terminal bus tecpadu sentra timur pulo rebang merupakan
termital bus tipe a yang didirikan di Cakung. Jakarta Timur.
Terminal inf dirancang pada tahun 2001 oleh arsitek Paul Tanjung
Tan, namun  baru | dikerjakan padn  tahun 2009 kemudian
diresmikan pada tahun 2016. Terminal pulo gebang merupakan
substansi baru dari terminal Uipe 4 yanghada diindonesia dengan
menggunakan konsep terminal futuristik dan ramah lingkungan
namun tetap humanis dengan menggabungkan multi fungsi ruang
untuk tempat berinteraksi para penggunanya.

Terminal ini terbagi menjadi empat gedung agar dapat
dipisahkan antara keberangkatan dan kedatangan
penumpang kendaraan dalam kota dan antar kota serta bus
transjakarta. Gedung A dengan luas 996 meter persegi digunakan

untuk area istirahat supir dan kru bus antar kota antar provinsi

32




(AKAP), gedung B diperuntukan sebagai area ruang tunggu
penumpang dan area keberangkatan bus AKAP dengan luasan
gedung B yaitu 1,842 meter persegi, gedung C terdiri dari 5 lantai
dengan luas 2.880 meter pérsegi damgedung D dengan luas 409.15
meter persegi yang digunakan sebagai aréa keberangkatan dan
kedatangan bus transjakasia,

Pada siudi banding feriniidal -pulo gebane yang dkan di
aplikasikan pada rancangan yaitu pola organisasi ruaug,
. Terminul Tirtonadi

Gambar 23. Terminal Tirtonadi
(Sumber: google, diakses 2021)

Terminal Tirtonadi Surakarta berada di jalan Jend. Ahmad
Yani No.262, kelurahan Gilingan, kecamatan Banjarsari kota
Surakarta. Terminal Tirtonadi merupakan lokasi atau kawasan
dimanan penumpang angkutan umum dapat melakukan perjalanan.
Batas utara : J. Jend. Ahmad Yani

Batas selatan : Hotel
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Batas timur : Permukiman

Batas barat : Permukiman

Gambar 24. Sirkulasi pengunjung terminal tirtonadi
(Sumber: google, diakses 2021)




2. Bangunan dengan pendekatan arsitektur kontemporer

a. Sydney opera house
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Gambar 26. Struktur Sydney opera house
(Sumber: google, diakses 2021)
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Luas bangunan Gedung opera Sydney adalah 26.400 m’,

bentang bangunan 185 x 120 meter dengan tinggi bangunan67.4

meter. System strukturnya menggunakan frame beton dan berusuk

beton pracetak atap.

masing-masing seberat ton, yang membentuk cangkang atap
Gedung opera Sydney. Kabel baja sepanjang 350 kilometer
menghubungkan semuanya dan menjaga semuanya tetap di
tempatnya. Ada 1.656.056 ubin keramik swedia di atap dengan

berat total 27.230 ton.
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ANALISIS PERANCANGAN TERMINAL BUS TIPE A
A. Penentuan lokasi dan tapak
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Indonesia. Sebagai pusat pelayanan di Kawasan Timur Indonesia
(KTI), Kota Makassar berperan sebagai pusat perdagangan dan
jasa, pusat kegiatan pemerintah, pusat kegiatan industri, simpul
jasa angkutan barang dan penumpang baik darat, laut maupun

udara dan pusat pelayanan pendidikan dan kesehatan.
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Kota Makassar memiliki kecamatan sebanyak 14 kecamatan
dan memiliki 143 kelurahan dengan jumlah penduduk sekitar
1.168.258 jiwa dan jumlah luas keseluruhan yaitu sekitar 175.77
km2 daratan dan juga 11 pulau diselat Makassar serta kurang lebih

100 km2 luas wilayah perairan,
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¢. RTRW Kota Makassar

b) Menerapkan  peraturan  bangunan dan  lingkungan

berdasarkan pengurangan bencana.

¢) Pengembangan pusat permukiman kearah intensitas tinggi
dengan KWT paling tinggi 60%.

d) Penyediaan ruang terbuka hijau minimal 30% dari luas

kawasan perkotaan.
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2) Penyediaan sarana dan prasarana minimum meliputi:

a) Sarana dan prasarana pendukung kegiatan jasa transportasi

sangat tinggi.

Gambar 30. Peta Kecamatan BiringKanaya
(Sumber : id.wikipedia.org, Diakses 2021)

Lokasi berada di jalan Perintis Kemerdekaan,

Kelurahan Daya, Kecamatan BiringKanaya, Kota Makassar.




Secara geografis kelurahan daya berada di Kawasan Bandara
Terpadu. Lokasi ini cukup strategis karena berdekatan dengan

beberapa fasilitas umum seperti RSUD Makassar, SPBU dan

Polda Sulawesi selatg

Kelurahan Pai, Kecamatan BiringKanaya, Kota Makassar,
Secara geografis Kelurahan Pai berada di Kawasan Bandara
Terpadu. Lokasi ini cukup strategis karena berdekatan dengan
beberapa fasilitas umum seperti Polda Sulawesi selatan. pusat
perbelanjaan Indogrosir dan Bandara Sultan Hasanuddin vang

dapat diakses dengan waktu 5-10 menit.
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2. Pendekatan lokasi
Untuk mendapatkan site yang sesuai, maka pada lokasi vang

telah  dipilih  kemudian dila analisa berupa beberapa

pertimbangan potensi lokasi

penentuan lokasi

ERRY
\
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5) Adanya saran dan prasarana pejalan kaki, angkutan umum dan

Jjalur evakuasi.
b. Potensi tapak
1) Sesuai tata guna lahan

2) Tersedia jaringan utilitas
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3) Aksebilitas yang tinggi dan tersedia alat transportasi untuk
kemudahan pencapaian

4) Lingkungan yang menunjang yakni aman, teratur, tingkat

Lokasi strategis 4 4
Ketersedian lahan |3 4

Aksebilitas 3 4
Uilws 3 3
(Sumber: Analisa penulis, 2021)




Berdasarkan pembobotan lokasi yang telah dilakukan Maka
lokasi yang terpilih adalah alternatif dua (Kecamatan

BiringKanaya) karena memenuhi beberapa aspek penilaian,

Gambar 32. Site terpilihi
(Sumber: Google Maps. Diakses 2021)
Pada lokasi diatas menunjukan bahwa lokasi yang terpilih

untuk perancangan terminal bus tipe A berada di jalan Perintis
Kemerdekaan KM.17, Kelurahan Pai, Kecamatan BiringKanaya,
Kota Makassar.
Luas lahan site 5,5 Ha dan lebar jalan 12 M
KDB : 70% x 55.000 m" = 38.500 m” (RTH)
30% x 55.000 m” = 16.500 m” (Terbangun)
GSJ:I5M

GSB:8M




Adapun batasan-batasan pada site:

Batasan timur tapak » Jalan Perintis Kemerdekaan KM.17
Batasan barat tapak : Lahan kosong
Batasan selatan tapak<" - Balai Diklat Industri Makassar

Batasan utara‘tapak : Lahan kosong

J EHINT®
YEMT ST AR T 1T

(Gambar 33. Batas site
(Sumber: Google Maps, Diakses 2021)
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3. Analisis SWOT (Strenght, Weakness, Opportunity, Thread)
Kekuatan, kelemahan, peluang dan ancaman di lokasi vang di pilih

di bahas dalam analisi SWOT. Untuk mencapai hasil terbaik sesuai

dengan bangunan yang

analisi ini di jadikan acuan

dalam siteplan.
Tabel. § \ 4
NiE g >
b i,
i
jir
9 N
) ropinsi
A n terjadi
\J
(Sum O
4
Tabel. 6 AAN DF
=i s ... e
Bhid-ass == —
1. |Sirkulasi | Kendaraan angkutan | Memisahkan antara
kendaraan masih melewati jalur Jjalur kendaraan
kendaraan pribadi angkutan dengan
schingga dapat kendaraan pribadi
menyebabkan Crossing
antar kendaraan.
2. | Ruang Kapasitas ruang tunggu | Penambahan kapasitas
tunggu 250 orang yang kurang | ruang tunggu menjadi
memadai pada saat jam | 500  orang  untuk
sibuk terminal mengantisipasi jumlah
penumpang pada jam
sibuk terminal
3. g Banyaknya pedagang | Mengharuskan
Ristsilfioko yang menjual bukan | pedagang untuk
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pada tempatnya atau di | menjual di retail atau

toko sehingga | toko yang sudah di
menciptakan kesan | sediakan
kumuh

4. | Parkiran Parkiran yang tidak Mettlbuat parkiran

Dengan menilai potensi dan masalah tapak, pengolahan tapak
bertujuan untuk memaksimalkan fungsionalitas tapak dan membuat
system zonasi di dalam tapak.

Faktor-faktor membentuk dasar analisis pengolahan tapak adalah
sebagai berikut :
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a. Lingkungan
Tapak sebisa mungkin diolah dengan mempertimbangkan

oSS
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Penumpang merupakan orang yang naik atau keluar dari
kendaraan. Penumpang harus membeli tiket sebelum menaiki
kendarra angkutan, kemudian harus menunggu di ruang tunggu
sebelum menaiki kendaraan yang di inginkan. Untuk keluar dari




termi
inal atau
bergan sportasi, penumpan
ti moda
—_—
yang &
. Skmdmammmﬁ ¢ digunakan mﬂlalm o
- umpang keluar
! uar dari

49




’ '“‘qu

;///!lmn\\\\‘\

Gambar 35. Analisis kebisingan
(Sumber : Analisis Penulis, 2021)
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e. Analisis orientasi matahari dan arah angin
Penanaman vegetasi agar dapat mereduksi panas matahari

1
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Gambar 37. Analisis arah angin
(Sumber : Analisis Penulis, 2021)




. Analisis view
Pemanfaatan view pada tapak bagian selatan, timur dan utara
karena terdapat taman dan kolarr

Gambar 39. Tata massa bangunan
(Sumber : Analisis Penulis, 2021)
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B. Analisis fungsi, kebutuhan ruang dan besaran ruang

1. Analisis potensi jumiah pengguna

Pagaz = 1.504.346 Jiwa
2. Analisis kebutuhan ruang parkir kendaraan angkutan
Perhitungan kebutuhan ruang parkir kendaraan angkutan
menggunakan asumsi jumlah kendaraan perhari. Bus perhari sekitar 80
bus sehingga di butuhkan 80 parkiran untuk bus sedangkan mobil




minibus 140/hari membutuhkan parkiran 70 yaitu 50% dari jumlah
minibus perhari.

I) Pengantar atau penjemput
Penumpang yang akan melakukan perjalanan keluar kota
maupun penumpang yang datang dari luar kota biasanya

disertai dengan pengantar atau penjemput.




2) Pengelola
Pengelola adalah orang-orang vang melakukan kegiatan

administrasi dan mengawasi kegiatan-kegiatan yang ada di

\
\
RS

= 7
=7 L ",‘ /|

2200 &
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- Menarik uang pemberangkatan
- Makan & minum & jalur
- Buang air kedatangan
- Sholat - ATM '
- Food court
- (afe
- Restoran
- Retail
- lavatory
- Masjid
2. | Penjemput - Menunggu - Ruang tunggu
& pengantar - Makan & minum - Foodcourt
- Buang air - Restoran
- Sholat - Retail
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- Lavatory
- masjid
Kepala Mengerjakan - Ruang kepala
terminal tugas sebagai terminal
kepala inal - Ruang rapat
Men an - Ruang tamu
3 4
<
<
&
a
PR
9 N
D 0 a
\J
‘ b
araan,
Memberi informasi
kepada penumpang
Pemantauan
kendaraan
Security Menjaga - Ruang keamanan
keamanan, keamanan
ketertiban dan
kelancaran yang
ada di terminal
Cleaning Membersihkan dan - Ruang
SETViS merapihkan kebersihan
terminal - Gudang
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10. | Staf Po.bus - Menjual tiket - Loket tiket

“\P\KAss‘qlb

TP i
rkir il "/A &

\

4 ﬂ'll‘v\\ s
'\ o8

Tabel. 8 Besaran Ruang

Pengelola

Kebutuhan ruang | Jumiah | Standar | Kapasitas | Acuan | Jumlah
Ruang kepala 3
i lunit | 25m® | lorang | DPD | 25n
Ruang wakil kepala . 2 2
terciingl 1 unit I5m 1 orang DPD 15m
Ruang Dipenda Tunit | 8m" 4 orang AS 2m
Ruamg dlajj lunit | 8m’ dorang | AS | 32m’
Ruang staf lunit | 6m” | 10orang | DPD | 60m’
Menara pengawas lunit | 6m 3orang | DPD | 18m’
Ruang control lunit | 6m’ 2orang | DPD | 12m?
Ruang arsip lunit | 225m” | 3 orang DA | 675m’
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Ruang tamu lunit | 6m’ Sorang | DA 30m
Ruang rapat lunit | 6m’ I5orang | DA 90 m"
Pantry lunit [ 6m 2omng | DA | 12m’
Toilet 3unit | 3Im’ Jorang | DA 9 m’
Sub 32:13?5
97.12m”
420,87
)
b 4
K Jumlah
Ruang / /) ,
R
kc 2]
& : :
\”
Ruan . <
kebe 2
minibus . . 50 m
U
Gudang 40 m?
Lava 360 m”
Toilet disabi 40,9 m"
Masjid 480 m*
Loket tiket 240 m*
Pusat informasi Tunit | 12m* | 4orang | DPD | 48m’
Ruang keamanan lunit | 12m° | 4 orang DA | 48m°
Ruang kebersihan 1 unit Sm 4 orang DA 32m
Ruang kesehatan Tunit | 12m" 6 orang AS 72 m°
Ruang laktasi lunit | 6m 4 orang AS 6m"
Ruang bermain ‘ 5 s
anak 1 unit 8m 10 orang AS 19.5m
Layana bagasi | unit | 8m’ 3orang | DPD | 18m’
LB |y unt | 6m? | 2orang | AS | d0m?
Retail/kios 25unit | 6m’ 2omang | DPD | 300m’
Restoran 2 unit 2m’ 100 orang | DA 96 m"




Foodcourt lunit | 2m° | 60orang | DA [ 384 m’
Cafe 3unit | 16m” | 30orang | DA [ 60m’
Atm center 10unit [ 1,5m* | l0orang | AS 15 m*
Ruang genset lunit | 6 2orang | AS | 12m?
Ruan el )
uimﬁ)m 1 unit orang | AS | 20m’
Ruang pompa AS 9 m?
Ruang istirahat 2
Kantin \ 40 m?
2
ISP A 2
e 088 4
9 - 15
e
4 48409
4 2
A\ m
L)

_ Jumlah
Area 3
akap & akdp 1A 2%4m
Area Kedatan 2
akap & akdp 126
Area keberangkatan 3 ) 2
minibus & ak 20m 10 unit DPD 200 m
Area kedatangan g . 2
miinibus & ak 20m 8 unit DPD 160 m
Parkiran mobil 12m’ 160 unit DA 1920 m~
Parkiran motor 2m’ 300 unit DA 600 m”
Parkiran bus 2m 65 unit DPD 2730 m”
:k&rklran minibus & 12m? 40 unit DPD 480 m’
Parkiran pengelola 12m 20 unit AS 240 m”
Parkiran taksi & _ s
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Parkiran disabilitas

20,35 m’ 4 unit

DA

/ a | y |
T T
~ptal Y Y
- Analisis penulis, 2020

-hs ——

e |

Gambar 40. Transformasi bentuk
(Sumber : Analisa penulis, 2021)
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D. Analisis pendekatan perancangan
Penarapan konsep kontemporer pada bangunan terminal bus tipe a
yaitu bangunan dengan struktur yang kokoh yang dapat dilihat dari
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Strktur bawah adalah struktur bangunan vang terletak di

bawah tanah. Tujuannya adalah untuk menopang beban vang

disalurkan dari struktur atas sebelum di salurkan ke pondasi.

Dalam system structural, struktur bawah memiliki peran penting.
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Gambar 42. Struktur atas
(Sumber : journal uin-alauddin co.id, Diakses 2021)




2. Sistem penataan ruang luar
a. Hard material

Hard material merupakan elemen material keras, pengaplikasian

ouna. Adapun hard material

/' qlv \\\
%+ ‘.\\

3) Pohon kiara paying diterapkan pada area taman, jalan
pedestrian, area parkir dn public space

4) Tanaman pereduh cendrawasih yang di terapkan pada area
taman

5) Pohon palm diaplikasikan pada area pedestrian dan area outdor.




3. Sistem pencahayaan

a. Pencahayaan alami

Sistem pencahayaan alami digunakan karena bangunan

Pencahayaan buatan tetap diperlukan pada beberapa
ruangan-ruangan tertentu vang ada diterminal karena terminal
beroperasi sampai malam hari yang membutuhkan penerangan

buatan berupa lampu serta saat terjadi cuacu buruk.




PRI

Gumbar 44. Pencahuvaan buatan
(Sumber : Fmance detik.com, Diakses 2021)

4. Sistem penghawaan
a. Penghawaan alami
Sun shading vang berfungsi sebagai skin tambahan untuk
bangunan berupa pelindung fasad, diberikan untuk mengurangi
cahaya vz dapai menyebabkan panas berlebih dalam bangunan
b. Penghawaan bliatan
Penghawaan buatan digunakan hanya pada ruangan yang
tidak mendapatkan penghawaan alami.
5. Sistem keamanan
Sarana atau layanan di perlukan untuk mengantisipasi
keselamatan pengguna di Kawasan terminal, vang dapat terjadi
sewaktu-wakiu akbiat kejahatan, bencana alam, kebakaran dan
kejadian lainnyaguna menjamin keselamatan pengguna bangunan

Gedung saat melakukan aktivitas
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a. Listrik

Sistem kelistrikan pada bangunan menggunakan PLN sebagai

sumber utama serta menygdiakan mesin genset sebagai sumber
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Alat pemadam api ringan (APAR) yang merupakan alat
pemadam api berukuran kecil akan di tempatkan di setiap
bangunan dengan jarak 20-30 meter.

d. Penangkal petir

Pertimbangan untuk menggunakan penagkal petir pada

bertujuan untuk melindungi bangunan apabila terjadi petir




sehingga pengguna terminal dapat merasa aman. Penangkal
petir di tempatkan pada bagian bangunan yang paling tinggi
yaitu Menara pengawas.

Dy \‘s_ £ 1
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sehingga dapat mengalirkan limbah padat maupun cair.
c. Air bekas
Sistem air bekas pada terminal dengan cara menyimpan air
bekas cuci dan wastafel ke area yang akan di jadikan tempat
penampungan air bekas untuk diolah Kembal sehingga dapat di
gunakan sebagai tambahan air untuk Kawasan terminal, ini sangat

penting dalam bangunan skala besar dengan banyak pengguna.
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Penghijauan di Kawasan terminal bertujuan untuk membantu
mengurangi kemungkinan banjir saat debit curah hujan yang
signifikan.
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BAB IV
HASIL RANCANGAN
A. Rancangan tapak
I. rancangan tapak
perancangan tapak érminal bus tipe A sangal strategis dan mudah
untuk di akses berada di jalan perintis kererdekaan kmil7 merupakan
Jalan ‘provinsi ydng dekat banddea snlran hasanuddin serta batas Kota
Makassar dan Kabupaten Maros. Batasan-batasan tapek ini yaitu sisi
barat lahan kosong, sisi utara lahan kosong, sisi sclatan Balai Diklat

Industri Makassar dan sisi timur jalan perintis kemerdekaan km.17.

Gambar 45. Site plan
(Sumber : Analisa penulis, 2022)

pada gambar di atas dapat di lihat fungsi bangunan berdasarkan
warma yang bertujuan untuk mempermudah mengetahui jenis-jenis

bangunan apa saja yang berada di Kawasan pembangunan.
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Gambar 46. Arca parkiran
(Sumber : Analisa penulis, 2022)

Pada eambar di atas dapat di lihat posisi area parkiran di bedakan
menggunakan beberapa warna untuk mengetahui jenisnya agar lebih

mudah meigetahui atau membedakannya.

2. rancangan sirkuiasi tapak
Lokasi Kawasan temminal bus tipe A berada di jalan perintis
kemerdekaan km 17 yang borada di sisi tinour site dan dapat di akses

dengan mudah oleh para pengguna terminal.

Gambar 47. Akses keluar masuk tapak
(Sumber : Anahisa penulis, 2022)
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Pada gambar di atas menunjukkan sirkulasi akses masuk dan
keluar kendaraan, pejalan kaki pada terminal bus tipe A akses ini

2. | Penjemput
& pengantar
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11. | Sopir - Parkir kendaraan - parkiran
- Istirahat - Ruang istirahat
- Servis kendaraan sopir
- Cuci kendaraan - Bengkel
- Makan - Ruang cuci
- Mengi kendaraan
- Kantin sopir
- SPBU
12. Penyam:lang Totlet Disabilitas
i Disabitas / ir Disabilitas
\ [
(Sumber A A <
< A )
vz . 3
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zn ramn A Y 2 49
U
akan
mem na pada
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Gambar 48. Zona ruangan
(Sumber : Analisa penulis, 2022)




Fadagambardiamsdapmdilihmﬁmg_simngbmgmndan
bedakan serta agar mudah untuk mengetahui fungsi dan zona bangunan

pada terminal bus tipe A.
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ersifat tertutup tidak semua orang dapat
mengaksesnya seperti Menara pengawas dan ruang pengelola.
d. zona servis
zona servis adalah zona yang menyediakan fasilitas vang
berguna untuk menunjang kegiatan yang ada di terminal servis toilet
dan masjid.
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3.

rancangan sirkulasi ruang
Pada gambar di atas dapat di lihat akses masuk dan keluar
bangunan terminal bus tipe A. akses ini dapat membantu pengguna dan
pengelola terminal
Pada gambar di bawah memperiithatkan akses bangunan
terminal bus'tipe A untuk memudahkan serla mempereepat pengguna

ke bangunan yai{z akan di tuju

Gambar 49. Akses keluar bangunan
(Sumber : Analisa penulis, 2022)
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C. Rancangan tampilan bangunan
1. rancangan bentuk
a. eksterior
Desain ekstenoradalah. mgliputi semua unsur yang ada

pada luar bangunan yang terkena udara, angin dan hujan secara

langsung

Gambar 50. Eksterior

(Gambar 51. Eksterior
(Sumber : Analisa penulis, 2022)
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b. interior

Desain interior adalah desain yang meliputi semua unsur

yang ada didalam bangunan seperti ruang tunggu, ruang tiket dan

retail, Serta meliputi elemen pendukung seperti furniture.

Gambar 52. Interior
(Sumber : Anahisa penulis. 2022)
2. rancangan malerial

a. hard material
hard material adalah merupakan elemen material keras
pengaplikasian eksterior maupun interior bangunan. Adapun hard
material yang digunakan pada terminal bus tipe A adalah sebagai
berikut:
space truss vang diterapkan pada strukiur atap
- spandek yang diterapkan sebagai penutup pada atap

- kaca temper yang diterapkan pada jendela dan pintu bangunan

ik




- paving blok dan rabat beton diterapkan pada jalan pedestrian dan
taman

- aspal diterapkan pada sirkulasi utama
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D. Rancangan sistem bangunan
1. Rancangan sistem struktur
Rancangan system struktur yang digunakan pada perancangan
terminal bus tipe A ini sebagai berikut;




a. struktur atas (upper structure)

pada struktur atas menggunakan struktur space truss,
penggunaan struktur space truss bertujuan untuk memudahkan untuk

membentuk model atap

Gambar 54. Struktur tengah
(Sumber : Analisa penulis, 2022)




¢. struktur bawah (bottom structure)
pada struktur bawah atau bottom structure bangunan
menggunakan pondasi tiang jpancang. Yang dapat dilihat pada
gambar dibawah ini.

Wyt

' 3\ : N v
N RN

Air bersih pada bangunan menggunakan air dari PDAM
sebagal sumber utama serta menyediakan sumur pompa sebagai
cadangan ketika air dari PDAM tidak mengalir atau mengalami
kerusakan. Sistem distribusi air bersih dengan cara air dari PDAM
atau sumur pompa di distribusikan ke bak penampung kemudian
disalurkan ke tiap-tiap bangunan menggunakan mesin pompa.




. Air kotor
Limbah cair dan padat yang berasal dari wc terminal di

salurkan menuju ketempat penampungan atau septic tank dengan

Sistem pembuangan sampah sementara pada bak-bak sampah
yang telah diletakkan pada beberapa titk di area terminal bus. Bak
sampah dipisahkan antara sampah organik dan sampah non organik.
Sampah-sampah yang sudah terkumpul dibak-bak sampah kemudian
diangkut ke tempat pembuangan sampah sementara yang berada di
luar bangunan kemudian di buang ke TPA.
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BABYV

KESIMPULAN
Terminal bus tipe A berlokasi di jalan Perintis kemerdekaan km.17
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